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ABTRACT

Broiler merupakan istilah untuk menyebut ayam hasil budidaya teknologi yang memilki bebera-
pa keunggulan yaitu pertumbuhan cepat dan dipanen pada umur 5 minggu.

Permasalahan yang harus ditangani: (1) Suplementasi minyak ikan lemuru sehingga kebutuhan
dan ketersediaan nutrient pakan ayam broiler dapat terjamin dan tercukupi secara kuantitas dan
kualitasnya; (3) Peningkatan produktivitas ternak dengan pemberian pakan yang bermutu..

Solusi yang ditawarkan adalah mengingat fenomena di masyarakat calon sasaran sangat mende-
sak perlu dilakukan pelatihan cara membuat pakan ayam broiler yang kaya akan asam lemak ome-
ga-3 dan rendah kolesterol. Langkah-langkah yang ditempuh antara lain melakukan persiapan sosial
termasuk melakukan pendekatan baik kepada pembina maupun langsung kepada peternak.Kegiatan
penyuluhanini akan dilaksanakan di kelompok ternak “Domba makmur” di Desa Gledeg dan kelom-
pok ternak “Poultry shop” di Desa Jurangjero kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten.Penentuan
lokasi mitra menggunakan metode purposive sampling (secara sengaja).

Dengan mempertimbangkan berbagai potensi SDM dan SDA di lokasi kegiatan serta urgensi pe-
mecahan masalah. Program PKM ini sejauh mungkin melibatkan kelompok mitra dalam pelaksaa-
naannya atau dengan menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) melalui focus group
disscusion (FGD), penyuluhan, transfer teknologi tepat guna, pelatihan dan percontohan.

Tujuan pertama dari kegiatan ini yaitu: a) memproduksi pakan ayam broiler, b) menumbuhkan
budaya penerapan Ipteks hasil penelitian perguruan tinggi secara komersial, ¢) menumbuhkan us-
aha kecil menengah, d) meningkatkan sumber daya manusia,e) menciptakan lapangan kerja, f) me-
manfaatkan potensi sumber daya daerah khususnya minyak ikan lemuru dan g) menumbuhkan ke-
giatan usaha yang income generating. Tujuan yang kedua dari kegiatan ini yaitu ingin menambahkan
minyak ikan lemuru untuk meningkatkan nilai nutrien sehingga daya cerna dari ransum ayam broiler
meningkat, akibat lebih lanjut pertambahan bobot badan ayam akan meningkat.

Target luaran dari kegiatan ini adalah: a) tercapainya peternak yang mampu melakukan penge-
lolaan pakan dengan menambahkan minyak ikan lemuru sebagai teknologi tepat guna, b) keterse-
diaan pakan sepanjang tahun dapat terpenuhi, sehingga peternak tidak kesulitan dalam pemberian
pakan ternak. Selain itu suplementasi minyak ikan lemuru akan meningkatkan nilai nutrient bahan
dan nilai kecernaanya bertambah akibat lebih lanjut produktifitas ternak meningkat terutama bo-
bot badan ayam, sehingga pendapatan peternak bertambah.

Manfaat dari kegiatan tersebut adalah menambah pengetahuan kepada peternak dalam bidang
bahan pakan terutama dapat meningkatkan nilai nutriennya serta suplementasi minyak ikan lemuru
dapat meningkatkan nilai nutrient konsentrat.

Metode yang digunakan pada kegiatan ini adalah ceramah, percontohan dan evaluasi kegiatan.
Khalayak sasaran yang strategis adalah kelompok ternak “Domba Makmur”..

Lokasi kegiatan adalah di kelompok ternak “Domba Makmur” di Desa Gledeg dan kelompok
ternak “Poultry Shop” Desa Jurangjero Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten. Beberapa insti-
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tusi yang terlibat antara lain Dinas Peternakan Kabupaten Klaten, Universitas Sebelas Maret serta
Pemerintah Desa Gledeg dan desa Jurangjero Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten.

Sebagai kerangka berfikir untuk memecahkan masalah adalah diperlukan adanya pendekat-
an dengan masyarakat setempat agar terjadi interaksi sosial. Pendekatan tersebut menggunakan
sistem instruksional dalam bentuk penyuluhan dan percontohan. Adanya dan interaksi sosial terse-
but diharapkan tumbuh pengertian yang memberikan manfaat bagi masyarakat tersebut. Adapun
yang menjadi khalayak sasaran adalah masyarakat peternak “Domba Makmur “ sebanyak 16 orang
di desa Gledeg wilayah Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten termasuk para ketua kelompok,
anggota kelompok dan pamong ternak dan 9 orang di dusun Jurangjero wilayah Kecamatan Ka-
ranganom Kabupaten Klaten. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program Kemitraan Ma-
syarakat (PKM) adalah metode penyuluhan dan percontohan pembuatan pakan ayam broiler.

Berdasarkan hasil survei dari tim kegiatan program PKM telah dilaksanakan di Desa Gledeg dan
Desa Jurangjero Kecamatan Karanganom kabupaten Klaten. Seluruh rangkaian kegiatan yang dimu-
lai dengan orientasi lapang sampai pada percontohan pembuatan pakan ayam broiler terus evaluasi
tahap akhir selesai pada pertengahan bulan September 2020.

Berdasarkan pelaksanaan dan evaluasi hasil kegiatan dapat disimpulkan bahwa delapan puluh
lima (85) persen peserta dapat menyerap dan melakukan kembali pembuatan pakan ayam broiler
yang disuplementasi minyak ikan lemuru. Semua peserta sadar akan pentingnya pola pakan sepan-
jang tahun yang berkesinambungan dengan memanfaatkan pakan ayam broiler.

Disarankan perlunya evaluasi yang kontinyu untuk menindaklanjuti kegiatan tersebut yaitu men-
genai perubahan sikap peternak dan produktivitas ternaknya, sehingga setiap materi yang disam-
paikan kepada peternak mampu diserap dan membawa perubahan kearah yang lebih baik.

Kata kunci: Minyak ikan lemuru, ransum ayam broiler

ABTRACT

Broiler is a term to refer to chickens from technology cultivation which have several ad-
vantages, namely fast growth and harvested at 5 weeks of age.Problems that must be addressed: (1)
Lemuru fish oil supplementation so that the need and availability of broiler chicken feed nutrients
can be guaranteed and fulfilled in terms of quantity and quality; (3) Increasing livestock productiv-
ity by providing quality feed. The solution offered is to remember the phenomenon in the target
community, it is urgent that training is needed to make broiler chicken feed which is rich in omega-3
fatty acids and low in cholesterol. The steps taken include conducting social preparations including
making approaches both to the supervisor and directly to the breeders. This counseling activity will
be carried out in the “prosperous sheep” group in Gledeg Village and the “Poultry shop” livestock
group in Jurangjero Village, Karanganom District, Klaten Regency. Determination of partner locations
using purposive sampling method (intentionally). By considering the various potentials of human
resources and natural resources at the location of the activity and the urgency of solving problems.
As far as possible, this PKM program involves partner groups in its implementation or by using the
Participatory Rural Appraisal (PRA) method through focus group discussion (FGD), outreach, appro-
priate technology transfer, training and piloting.

The first objectives of this activity are: a) producing broiler chicken feed, b) fostering a commer-
cial culture of application of science and technology research results, c) growing small and medium
enterprises, d) increasing human resources, e) creating jobs, f) utilizing potential regional resources,
especially lemuru fish oil and g) to grow income generating business activities. The second objective
of this activity is to add lemuru fish oil to increase the nutrient value so that the digestibility of the
broiler chicken ration increases, as a result of which the chicken body weight gain will increase.

The output targets of this activity are: a) the achievement of breeders who are able to manage
feed by adding lemuru fish oil as an appropriate technology, b) the availability of feed throughout
the year can be fulfilled, so that breeders have no difficulty in providing animal feed. In addition,
lemuru fish oil supplementation will increase the nutrient value of the material and the digestibility
value will increase due to further increase in livestock productivity, especially the body weight of
chickens, so that farmer income increases.
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This approach uses an instructional system in the form of counseling and pilots. The existence
and social interaction is expected to grow understanding that provides benefits to the community.
As for the target audience is the “Domba Makmur” breeder community as many as 16 people in Gle-
deg Village, Karanganom District, Klaten Regency, including group leaders, group members and live-
stock pamong and 9 people in Jurangjero hamlet, Karanganom District, Klaten Regency. The method
used in the implementation of the Community Partnership (CP) program is the method of extension
and piloting of making broiler chicken feed.

Based on the survey results from the team, the PKM program activities have been carried out in
Gledeg Village and JurangjeroVillage, Karanganom District, Klaten Regency. The entire series of activ-
ities starting with field orientation to pilot broiler feed production continues in the final evaluation
phase, which is completed in mid-September 2020.

Based on the implementation and evaluation of the results of the activity, it can be concluded
that eighty five (85) percent of participants can absorb and re-manufacture broiler chicken feed sup-
plemented with lemuru fish oil.

The output targets of this activity are: a) the achievement of breeders who are able to manage
feed by adding lemuru fish oil as an appropriate technology, b) the availability of feed throughout
the year can be fulfilled, so that breeders have no difficulty in providing animal feed. In addition,
lemuru fish oil supplementation will increase the nutrient value of the material and the digestibility
value will increase due to further increase in livestock productivity, especially the body weight of
chickens, so that farmer income increases.

The benefit of this activity is to increase knowledge to breeders in the field of feed ingredients,
especially to increase the nutrient value and lemuru fish oil supplementation can increase the con-
centrate nutrient value. The methods used in this activity are lectures, demonstrations and evalua-
tion of activities. The strategic target audience is the “Prosperous Sheep” herd. The location of the
activity is in the “Domba Makmur” livestock group in Gledeg Village and the “Poultry Shop” livestock
group in Jurangjero Village, Karanganom District, Klaten Regency. Several institutions involved in-
clude the Klaten District Animal Husbandry Service, Sebelas Maret University and the Gledeg Village
Government and Jurangjero Village, Karanganom District, Klaten Regency.

As a framework for thinking about solving problems, it is necessary to have an approach with the
local community so that social interaction occurs. This approach uses an instructional system in the
form of counseling and pilots. The existence and social interaction is expected to grow understand-
ing that provides benefits to the community. As for the target audience is the “Domba Makmur”
breeder community as many as 16 people in Gledeg Village, Karanganom District, Klaten Regency,
including group leaders, group members and livestock pamong and 9 people in Jurangjero hamlet,
Karanganom District, Klaten Regency. The method used in the implementation of the Community
Partnership (PKM) program is the method of extension and piloting of making broiler chicken feed.

Based on the survey results from the team, the PKM program activities have been carried out in
Gledeg Village and Jurangjero Village, Karanganom District, Klaten Regency. The entire series of ac-
tivities starting with field orientation to pilot broiler feed production continues in the final evaluation
phase, which is completed in mid-September 2020.

Based on the implementation and evaluation of the results of the activity, it can be concluded
that eighty five (85) percent of participants can absorb and re-manufacture broiler chicken feed
supplemented with lemuru fish oil. All participants are aware of the importance of a sustainable
year-round diet by utilizing broiler chicken feed.

It is suggested the need for continuous evaluation to follow up on these activities, namely re-
garding changes in farmer attitudes and livestock productivity, so that any material presented to
breeders can be absorbed and bring changes for the better.

Key words: Lemuru fish oil, broiler chicken ration
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PENDAHULUAN

A. Analisis Permasalahan

Ayam broiler merupakan ayam pedaging
final stock yang efektif dalam memproduk-
si daging. Kelebihan dari ayam broiler adalah
pertumbuhannya cepat, konversi ransumnya
rendah dan dapat dipanen dalam waktu yang
singkat (Rasyaf,1994) Daging ayam ras broiler
merupakan salah satu sember utama konsumsi
hewani nasional. Pertumbuhan yang cepat pada
broiler selalu diimbangi dengan pertumbuhan
lemak. Upaya untuk memperbaiki kualitas dag-
ing ayam broiler yang mengandung asam lemak
tinggi dapat dilakukan dengan memberikan ran-
sum dari bahan pakan yang dapat memperbaiki
kualitas daging yang aman dan sehat melalui
penambahan bahan pakan lokal yang memiliki
potensi kandungan asam lemak essensial dan
energi tinggi.

Salah satu pakan unggas yang memiliki kan-
dungan energi yang dapat digunakan untuk pa-
kan unggas pedaging adalah minyak ikan tuna.
Wahju (1992) menyatakan minyak dalam ran-
sum unggas selain membantu memenuhi kebu-
tuhan energi yang tinggi, juga menambah selera
makan unggas. Minyak dapat membantu proses
absorbsi vitamin-vitamin yang larut dalam lemak
dan mengurangi sifat berdebu dalam ransum.

Limbah pembuatan ikan lemuru kaleng yang
berupa minyak dapat dimanfaatkan sebagai
sumber energi dan asam lemak essensial yang
murah dan mudah didapatkan. Minyak ikan tuna
dihasilkan dari ikan tuna yang di pres dan memi-
liki kandungan energi 8260 KCal/kg, asam lemak
omega-3 utamanya EPA (Eikosapentaenoat)
33,6-44,85% dan DHA (Dokosaheksaenoat) se-
banyak 14,64% serta mengandung lemak 5,8%
(Sudibya et al., 2007).

Sudibya et al. (1998) menyatakan bahwa
fungsi asam lemak omega-3 dalam menurunkan
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kadar kolesterol melalui dua cara yakni 1) me-
rangsang ekskresi kolesterol melalui empedu
dari hati ke dalam usus dan 2) merangsang ka-
tabolisme kolesterol oleh High Density Lipopro-
tein (HDL) ke hati kembali menjadi asam empedu
dan tidak diregenerasi lagi namun dikeluarkan
bersama ekskreta.

Ransum yang mengandung lemak yang ting-
gi akan meningkatkan waktu retensi pakan da-
lam usus halus atau memperpanjang laju alir
sehingga proses digesti dan absorpsi akan lebih
baik. Penggunaan minyak ikan tuna dalam ran-
sum merupakan salah satu upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler.
Penambahan minyak ikan lemuru dalam ransum
diharapkan dapat meningkatkan performan dili-
hat dari banyaknya manfaat minyak ikan sebagai
pakan ternak. Menurut Wahju (2004) pakan
ayam broiler harus mengandung energi yang
cukup untuk membantu reaksi-reaksi metabolik,
menyokong pertumbuhan dan mempertahan-
kan suhu tubuh, selain itu ayam membutuhkan
protein yang seimbang, fosfor, kalsium dan mi-
neral serta vitamin yang memiliki peran penting
selama tahap permulaan hidupnya.

B. Permasalahan yang harus Ditangani

1. Suplementasi I-karnitin dan minyak ikan le-
muru sehingga kebutuhan dan ketersediaan
nutrient pakan ayam dapat terjamin dan ter-
cukupi secara kuantitas dan kualitasnya.

2. Peningkatan produktivitas ayam broiler den-
gan penambahan ADG dari pemberian pa-
kan yang bermutu.

3. Peningkatan kesejahteraan petani peternak
di Desa Gledeg dan Jurangjero kecamatan
Karanganom kabupaten Klaten.

C. Tujuan Khusus

1. Penggunaan I|-karnitin dan minyak ikan le-
muru dengan harapan nilai nutrien dari ba-
han akan mengalami kenaikan.
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2. Pengelolaan pakan broiler yang tepat, se-
hingga kebutuhan dan ketersediaan pakan
dapat terjamin.

3. Peningkatan produktivitas Broiler dengan
pemberian pakan yang bermutu.

4. Peningkatan kesejahteraan petani peternak
di kedua kelompok ternak.

D. arget dan Luaran

Target dan luaran yang akan dihasilkan dari
kegiatan PKM ini adalah: Kedua kelompok mitra
dapat mengembangkan kembali usahanya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat pro-
gram PKM ini akan dilaksanakan selama 8 bulan
yaitu pada bulan Mei sampai dengan Desember
2020. Lokasi kegiatan dan kelompok sasaran di-
tentukan secara sengaja (purpusive sampling)
di kelompok ternak “Domba Makmur” di Desa
Gledeg dan kelompok ternak “Poultry Shop” di
desa Jurangjero dan keduanya beada di Keca-
matan KaranganomKabupaten Klaten. Penen-
tuan lokasi ini didasarkan pada analisis perma-
salahan yang sedang dihadapi kelompok mitra
dan beberapa faktor pendukung lainnya, seperti
motivasi untuk bekerjasama dalam mengem-
bangkan kelompok. Program pemberdayaan ini
sejauh mungkin melibatkan kelompok mitra da-
lam pelaksanaannya atau dengan menggunakan
metode Participatory Rural Appraisal (PRA).PRA
adalah suatu metode yang menempatkan mas-
yarakat sebagai subyek, perencana, pelaksana,
sekaligus sebagai penilai dalam program pem-
berdayaan sehingga tim dan stakeholder yang
terlibat sebagai fasilitator dan masyarakat dalam
hal ini kelompok mitra ternak sebagai pelakunya
(Sidu, 2006).

A. Solusi yang Ditawarkan

Permasalahan prioritas yang dihadapi oleh
UKM Mitra berdasarkan hasil survey awal dan

observasi lapangan telah dirumuskan oleh Tim

Pengusul bersama dengan UKM Mitra. Peru-

musan masalah dilanjutkan dengan diskusi un-

tuk menetapkan langkah-langkah penyelesaian
masalah. Semua kegiatan ditetapkan dan dilak-
sanakan bersama sesuai dengan jadwal kerja
yang sudah disepakati. Melalui kegiatan PKM
diharapkan mampu meningkatkan produktivi-
tas UKM Mitra, sehingga mampu meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan anggota UKM

Mitra khususnya serta masyarakat pada um-

umnya.Sebagai solusi atas permasalahan yang

sedang dihadapi oleh UKM mitra seperti yang
telah diuraikan di atas, maka dapat diterapkan
beberapa metode kegiatan yaitu:

1. Mengadakan Dialog Melalui Kegiatan Pro-
gram FGD (Focus Group Disscusion). FGD
akan dilaksanakan oleh tim pelaksana kegia-
tan dengan kedua UKM mitra serta pihak-pi-
hak lainnya yang terkait, antara lain pihak pe-
merintahan desa maupun kecamatan, serta
instansi lain yang terkait. Tujuan FGD adalah
untuk mengkoordinasikan pelaksanaan ke-
giatan, penggalian potensi keterlibatan mitra
serta pihak pendukung lainnya untuk men-
gatasi permasalahan yang ada serta evaluasi
setiap tahapan pelaksanaan kegiatan.

2. Memberikan Pelatihan Teknis Pembuatan Pa-
kan Ayam Broiler yang disuplementasi den-
gan Minyak lkan Lemuru di Kedua Kelompok
UKM Mitra. Pelatihan teknis pembuatan
pakan ayam broiler yang mengandung mi-
nyak ikan lemuru dilakukan agar peternak
mitra memiliki kemampuan dan keterampi-
lan membuat pakan ayam broiler yang me-
ngandung minyak ikan lemuru sendiri seh-
ingga mampu menghasilkan bahan pakan
yang kaya akan asam lemak omega-3 dan
rendah kolesterol.

Dengan pembuatan pakan sendiri akan
menghemat biaya produksi sekaligus memberi-
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kan jaminan ketersediaan pakan ternak. Bahan

pakan untuk ternak unggas sebaiknya murah,

mudah didapat, tidak beracun, tidak asin, ker-
ing, tidak berjamur dan tidak busuk, tidak meng-
gumpal dan palatabilitasnya tinggi (Ketaren,et

al., 2001) dan (Prasetyo, et al,. 2010).

Kepada para peternak ayam broiler kedepan
diajak untuk memberikan pakan yang mengan-
dung minyak ikan lemuru. Pakan ini relatif mu-
rah, praktis dan hasilnya sangat disukai oleh
ternak karena dengan bahan-bahan minyak ikan
lemuru ini akan mengalami peningkatan khu-
susnya nilai nutrient lemak kasar dan ME serta
dapat menambah aroma, flavour, tekstur serta
mengurangi zat anti kualitasnya.Untuk menca-
pai hal tersebut diatas dapat dilakukan dengan
cara penyuluhan dan praktik dengan cara dem-
plot di beberapa kelompok ternak.

B. Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan
Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
Partisipasi atau keterlibatan UKM mitra su-

dah dimulai pada saat penyusunan proposal Pro-

gram Kemitraan Masyarakat (PKM). Pada saat
penyusunan proposal, tim pelaksana melakukan
silaturahmi pada kedua mitra, untuk melaku-
kan pendekatan secara psikologis, serta diskusi
penggalian informasi dan permasalahan yang
sedang dihadapi oleh kelompok mitra. Pada
saat proposal sudah disetujui untuk didanai tim
pelaksana kembali melakukan pendekatan pada
kelompok mitra melalui kegiatan FGD (Focus

Tabel 1. Kebutuhan nutrien ayam broiler

Group Discusion) antara tim pelaksana kegiatan
dengan kedua mitra serta pihak-pihak lainnya
yang terkait, antara lain pihak pemerintahan
desa maupun kecamatan, serta Dinas Pertanian
dan Peternakan kabupaten Klaten, Dinas Perin-
dustrian dan Perdagangan. Tujuan kegiatan FGD
adalah untuk mengkoordinasikan pelaksaanaan
kegiatan, penggalian potensi keterlibatan mitra
serta pihak pendukung lainnya untuk mengata-
si permasalahan yang ada, serta evaluasi setiap
tahapan pelaksanaan kegiatan. Partisipasi mitra
selanjutnya pada pelaksanaan Program Kemit-
raan Masyarakat (PKM) ini diwujudkan dengan
menjadi peserta pada pelatihan dan pelaksana
kegiatan yang telah direncanakan. Dengan de-
mikian Program Kemitraan Masyarakat (PKM)
ini berlangsung dari, oleh, dan untuk kelompok
mitra, sedangkan peran tim pelaksana Program
Kemitraan Masyarakat (PKM) hanya sebagai
pembawa IPTEK, serta sebagai pembimbing atau
pendamping.
C. Bahan dan Alat Pengabdian
1. Ransum
Ransum yang digunakan dalam pengabdian
ini adalah ransum basal yang terdiri dari min-
yak ikan lemuru(yang diperoleh dari nelayan
daerah Muncar Banyuwangi) bekatul, kon-
sentrat, jagung kuning dan premix. Kebutu-
han nutrien untuk ayam broiler dapat dilihat
pada Tabel 1 dan 2.

Kandungan Nutrien

Starter(1-2 minggu)

Finisher(3-6 minggu)

Kadar Air (%)

Protein Kasar (%) Minimal 19,0
Lemak Kasar (%) Maksimal 7,4
Serat Kasar (%) Maksimal 6,0
Kalsium (%) 0,90-1,20
Fosfor (%) 0,60-1,0
Energi Metabolis (KCal/kg) 2900

Maksimal 14,0

Maksimal 14,0
Minimal 18,0
Maksimal 8,0
Maksimal 6,0
0,90-1,20
0,60-1,00
Minimal 2900

Sumber : Standar Nasional Indonesia (2006)
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Tabel 2. Kandungan nutrien pada bahan pakan ayam broiler

ME Ar  [Abu [Pk |k [sk  |ca P
Nama Bahan

KCal/kg (%)
Konsentrat 1960 123 35% 38 25 6 12> 1,25
Jagung kuning 3764,041 142 1,72 | 882 (22 2,224 | 0,052 0,692
Bekatul 3274,73Y | 142 7,74 | 124 10,72 | 5,22 | 0,042 1,274
Premix - - - - - - 0,0069 | 15%
Minyak ikan lemuru | 8280% - 56,03 |- - -

Sumber: 1) NRC (1994) 2) Hartadi (2005) 3) Sudibya (2016) 4) Topmix 5) Charoen Pokphand (2013)

Tabel 3 Susunan ransum ayam broiler pada fase starter

Bahan Pakan PO(%) P1(%) P2(%)
Konsentrat 34 34 34
Bekatul 30 30 30
Jagung kuning 34 34 34
Premix 2 2 2
Minyak ikan lemuru 0 2 4
Total 100 102 104
ME (KCal/kg) 2928,59 3033,13 3133,65
Protein Kasar (%) 19,51 19,13 18,76
Lemak Kasar (%) 4,57 4,59 4,62
Serat Kasar (%) 4,35 4,26 4,18
Ca (%) 4,11 4,03 3,95
Phospor tersedia(%) 0,79 150,11 0,77
Imbangan Energi Protein (IEP) 158,55 0,76 167,03

Sumber:Berdasarkan perhitungan kandungan nutrien dalam 100% pada Tabel 5

Tabel 4 Susunan ransum ayam broiler pada fase finisher
Bahan Pakan PO(%) P1(%) P2(%)
Konsentrat 30 30 30
Bekatul 34 34 34
Jagung kuning 34 34 34
Premix 2 2 2
Minyak ikan lemuru 0 2 4
Total 100 102 104
ME (KCal/kg) 2983,18 3084,69 3184,21
Protein Kasar (%) 18,47 18,11 18
Lemak Kasar (%) 4,92 4,94 4,95
Serat Kasar (%) 4,35 4,26 4,18
Ca (%) 3,36 3,29 3,23
Phospor tersedia(%) 0,8 161,51 0,78
Imbangan Energi Protein (IEP) 170,33 0,77 176,9

Sumber:Berdasarkan perhitungan kandungan nutrien dalam 100% pada Tabel 5
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PEMBAHASAN DAN DAMPAK

1. Sosialisasi Pembuatan Pakan Ayam Broiler

Pakan ayam broiler bukanlah merupakan
program trobosan pemberdayaan masyarakat
satu-satunya di Desa Gledeg dan desa Jurangje-
ro . Sebelum Pembuatan pakan ayam broiler ada
beberapa program pemberdayaan masyarakat
lainya seperti peternakan Ayam Jawa Super dan
lain-lain. Ransum merupakan campuran bahan
pakan yang disusun untuk memenuhi kebutuhan
nutrien ayam selama 24 jam untuk mendapa-
tkan produksi yang optimal (Suprijatna et al.,
2005). Komponen nutrien yang harus diperhati-
kan untuk pemenuhan kebutuhan ayam broiler
antara lain Energi Metabolis (ME), karbohidrat,
protein kasar (PK), serat kasar (SK), lemak kasar
(LK), vitamin, mineral dan air.

Anggorodi (1994) menyatakan bahwa fak-
tor —faktor yang mempengaruhi daya cerna yang
berfungsi untuk meningkatkan efisiensi penggu-
naan ransum adalah suhu, laju perjalanan ran-
sum melalui saluran pencernaan, bentuk fisik
ransum, komposisi ransum dan pengaruh terh-
adap perbandingan dari zat-zat nutrien lainnya.

2. Langkah-langkah Pembuatan
ayam broiler

ransum

a. Tentukan kebutuhan nutrien dari ayam
lihat di Tabel NRC,

b. Tentukan bahan bahan pakan yang mau
digunakan,

c. Tentukan nilai nutrien dari bahan —ba-
han pakan yang mau digunakan dan 4)
Tentukan pilih metode yang digunakan
untuk menyusun ransumnya.

Dalam memilih metode penyusunan ransum
ada 3 macam antara lain a)Dengan metode coba
coba,b) Dengan metode segi empat, c) Linier
programing. Perlu diketahui dari tiga macam itu
yang paling mudah dan sering digunakan adalah
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metode coba coba (Trial and eror ).

Konsumsi ransum pada ayam merupakan
aktivitas memasukkan sejumlah makanan ke
dalam tubuhnya melalui mulut. Menurut Rasyaf
(1999) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
konsumsi ransum diantaranya umur , kegiatan
ayam dan kegiatan fisiologi ayam itu sendiri. Se-
lain itu jenis kelamin, umur, temperatur lingkun-
gan, luas tempat, kedalaman tempat, kepadatan
kandang, konsumsi air minum dan kandungan
energi dan protein ransum akan mempengaruhi
(Anggorodi, 1994).

Kandungan protein kasar dan energi meta-
bolis menentukan kualitas pakan, kinerja ternak
dan efisiensi produksi. Dalam pemeliharaan se-
cara intensif, ternak ayam broiler memerlukan
20-22 % protein kasar dengan energi metabolis
3.400 - 3.500 kkal/kg pakan, disesuaikan dengan
tingkat produktivitas dan kondisi lingkungan se-
tempat.

3. Langkah-langkah cara Mencampur Ran-
sum

a. Pilihlah bahan pakan yang paling kecil
ukuranya dan jumlahnya sedikit,

b. Lanjutkan seperti yang no a) dengan ba-
han pakan yang lebih kasar dan banyak
sampai tercampur merata. Sebaiknya
dalam mencampur ransum sebaiknya
kapasitasnya hanya untuk waktu 3 hari
harus habis, karena kalau ransum terla-
lu lama akan menjadi tengik. Dan apa-
bila ransum yang sudah tengik termakan
oleh ternak bisa menyebabkan ternak
kena diare dan lebih lanjut menyebab-
kan kematian.

4. Rancangan Evaluasi

Untuk mendapatkan gambaran keberhasi-
lan program ini, maka dilakukan evaluasi sebagai
berikut :
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No Kriteria Indikator Tolok Ukur
1 | Respon peternak terhadap Peningkatan jawaban Pe- - 80-100 (berhasil)

penyuluhan/FGD tentang pe-
nambahan minyak ikan lemu-
ru dalam ransum basal ayam

broiler

serta terhadap pertanyaan
soal obyektifdan subyektif

-70-9(cukup)
- <70 (kurang)

sasaran untuk Pengembang-
an hasil kegiatan pengabdian
ini

kedisiplinan dan tingkat
aplikasi peserta sasaran
selama pengabdian

2 | Dievaluasi hasil pelatihan dan | Semua peternak mitra me- | -80-100(berhasil)
keterampilan tentang teknis | ngetahui serta mampu: -70-79(cukup)
pembuatan pakan ayam broi- | - Mebuat pakan ayam | - <70 (kurang)
ler yang mengandung minyak broiler yang mengan-
ikan lemuru dung asam lemak ome-

ga-3 dan rendah koleste-
rol.

3 | Dievaluasi efisiensi usaha dan | - Terjadi peningkatan ->20(berhasil)
peningkatan keuntungan pertambahan bobot ba- | -10-20 (cukup)
UKM mitra dan ternak - <10 (kurang)

- Terjadi peningkatan
keuntungan
4 | Dievaluasi motivasi khalayak | Tingkat kehadiran, tingkat -80-100(berhasil)

-70-79(cukup)
- <70 (kurang)

BAB 5. KESIMPULAN

Delapan puluh lima (85) persen peserta

dapat menyerap dan melakukan kembali pem-
buatan pakan ayam broiler yang disuplementasi
dengan minyak ikan lemuru.

Ada peningkatan kesejahteraan bagi para
peternak terbukti selama kegiatan berlangsung
ada peningkatan 0,1 kg dengan tingkat keuntun-
gan Rp 5.000,-.
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